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 (Allium sativum L.) DALAM RANSUM KOMERSIAL 

 

M. FARDIANSYAH (11781100018) 

Di bawah bimbingan Elfawati dan Elviriadi 

 

 INTISARI 

Tepung bawang putih (Allium sativum L.), TBP, merupakaan feed additive 

alami pada pakan unggas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan tepung bawang putih terhadap konsumsi ransum, bobot badan akhir, 

persentase karkas dan persentase lemak abdominal ayam pedaging. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2020 di laboratorium UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Materi penelitian 

menggunakan 80 ekor DOC ayam ras pedaging (CP707). Metode penelitian 

bersifat eksperimen, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan yaitu perlakuan P0 (100% ransum komersil), P1 (98% 

ransum komersil + 2% TBP), P2 (96% ransum komersil + 4% TBP), dan P3 (94% 

ransum komersil + 6%TBP).  Peubah yang diamati yaitu konsumsi ransum, bobot 

badan akhir, persentase karkas dan persentase lemak abdominal. Hasil analisis 

ragam menunjukkan pemberian tepung bawang putih sebagai feed additive pada 

pakan ayam ras pedaging berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum, 

bobot badan akhir dan persentase lemak abdominal serta memberikan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas. Kesimpulan 

penelitian ini adalah pemberian tepung bawang putih sebagai feed aditive pada 

pakan ayam ras pedaging dapat menurunkan persentase lemak abdominal namun 

belum mampu meningkatkan konsumsi ransum, bobot badan akhir dan persentase 

karkas. 

  

Kata kunci: ayam ras pedaging, tepung bawang putih, lemak abdominal, karkas. 
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FINAL BODY WEIGH, CARCAS WEIGHT AND ABDOMINAL FAT WEIGH OF 

MEAT CHIKEN ADDED WITH ONION FLOUR (Allium sativum L.) IN 

COMMERCIAL FEED 

 

 

M. FARDIANSYAH (11781100018) 

Under guidance of Elfawati dan Elviriadi 

 

 ABSTRACT 

  Garlic flour (Allium sativum L.) was a natural feed additive in poultry feed. 

The study aims to determine the effect of garlic flour on feed consumption, final body 

weight, percentage of carcass weight and percentage of abdominal fat weight. The 

research was conducted in September - October 2020 at the UIN Agricultural 

Research and Development Institute (UARDS), Faculty of Agriculture and Animal 

Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The materials used 

were 80 DOC broilers (CP 707). The research method was experiment using a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The 

treatments were P0 (100% commercial ration), P1 (98% commercial ration and 2% 

TBP), P2 (96% commercial ration and 4% TBP), and P3 (94% commercial ration 

and 6% TBP). The parameters were feed consumption, final body weight, percentage 

of carcass weight and percentage of abdominal fat weight. The result showed that 

addition of the garlic flour in broiler ration significantly (P<0,05) reduced the feed 

consumption, the final body weight, and the percentage of abdominal fat weight, and 

not significantly (P>0.05) influenced the percentage of carcass weight. The 

conclusion was the addition of garlic flour as feed additive in broiler ration could 

reduced the percentage of abdominal fat weight however had not been able to 

increase the feed consumption, the final body weight and the percentage of carcass 

weight. 

 

Key words: broilers, garlic flour, abdominal fat, carcass 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Daging ayam merupakan produk usaha peternakan unggas yang secara 

umum digemari oleh masyarakat. Selain karena mudah diperoleh, juga harganya 

relatif murah dan terjangkau. Seiring dengan tingginya permintaan terhadap 

daging ayam, banyak para pengusaha yang mulai mengembangkan peternakan 

ayam baik secara mandiri maupun secara mitra dengan perusahaan. 

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kesuksesan usaha peternakan 

ayam yaitu penyediaan bibit unggul, pakan dan manajemen pemeliharaan. Pakan 

merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam usaha peternakan, 

mengingat tingginya biaya pakan yang berkisar antara 60-70% (Anggitasari, 

2016). 

Penggunaan pakan yang optimal, diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas usaha peternakan, selain itu juga terdapat cara lain yaitu dengan 

penambahan feed additive pada pakan. Feed additive adalah suatu bahan atau 

kombinasi beberapa bahan (biasanya kuantitasnya kecil) yang ditambahkan ke 

dalam campuran pakan dasar yang memiliki manfaat meningkatkan produktivitas 

dan kesehatan ternak serta meningkatkan efisiensi pakan dengan mengurangi 

mikroorganisme pengganggu atau meningkatkan populasi mikroba di dalam 

saluran pencernaan ayam. Pakan tambahan yang biasanya digunakan meliputi 

antibiotik, enzim, probiotik, asam organik dan bioaktif tanaman (Rizal, 2006). 

Penggunaan antibiotik sebagai feed aditive dalam ransum selama ini 

memberikan dampak negatif diantaranya adanya residu dan resistensi bakteri. 

Selain itu di Indonesia penggunaan antibiotik pada ternak tidak terkontrol, 

akibatnya memberikan dampak negatif pada ternak maupun manusia yang 

mengkosumsi. Saat ini diperlukan bahan-bahan alternatif yang aman dan alami 

sebagai pengganti antibiotik diantaranya ramuan herbal.  

Salah satu bahan yang dapat ditambahkan ke dalam pakan adalah bawang 

putih (Allium sativum L.). Bawang putih mengandung bahan aktif yang tergolong 

ke dalam minyak atsiri yaitu allicin dan scordinin (Amagase, 2006). Scordinin 

berperan dalam memberikan kekuatan dan pertumbuhan tubuh. Bawang putih 
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juga mengandung sinar gurwich (gurwich rays) yaitu radiasi mitogenik yang 

merangsang pertumbuhan sel tubuh dan mempunyai daya peremajaan pada semua 

fungsi tubuh (Syamsiah dan Tajudin, 2004). Kandungan senyawa-senyawa aktif 

scordium dan gurwich rays mampu memperbaiki produktivitas ayam pedaging 

serta mampu mengurangi kadar lemak yang terkandung di dalam daging ayam 

pedaging (Santoso, 2002). Kandungan minyak atsiri merangsang keluarnya getah 

pankreas, dimana getah pankreas mengeluarkan enzim lipase yang dapat 

mencegah asam lemak dan gliserol sehingga lemak yang terbentuk berkurang 

(Rahayu dan Budiman, 2005).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marfuah dkk (2011), 

penggunaan tepung bawang putih 4,5% memberikan pertambahan bobot badan 

yang berpengaruh nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal 

ini dikarenakan kandungan scordinin yang ada dalam bawang putih merangsang 

pertumbuhan otot dan allicin serta menghambat terbentuknya jaringan adiposa, 

sehingga pertambahan berat badan terjadi karena adanya peningkatan masa otot 

bukan oleh jaringan adiposa (Hidayati, 2005).    

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh penggunaan tepung bawang putih sebagai pakan tambahan dalam 

ransum yang diduga mampu meningkatkan produksi karkas ayam pedaging dan 

meminimalkan perlemakan abdominal. 

1.2 Tujuan Penlitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

tepung bawang putih (Allium sativum L.) sebagai pakan tambahan pada ransum 

terhadap konsumsi ransum, bobot badan akhir, persentase karkas, dan persentase 

lemak abdominal ayam pedaging. 

1.3 Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang 

penggunaan tepung bawang putih sebagai feed additive pada pakan ayam 

pedaging dan menghasilkan produk peternakan yang aman dan sehat. 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

Penambahan tepung bawang putih sebanyak 6% dalam ransum ayam 

pedaging dapat meningkatkan konsumsi ransum, bobot badan akhir, persentase 

karkas dan meminimalkan perlemakan abdominal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ayam Ras Pedaging 

 Ayam ras pedaging merupakan ayam yang ditujukan untuk mampu 

menghasilkan daging, menggunakan pakan lebih efisien dan dapat tumbuh dengan 

cepat, sehingga dapat dijual dalam waktu singkat (Scanes et al., 2004). Menurut 

Rasyaf (2004), ayam pedaging adalah ayam jantan dan betina muda yang berumur 

di bawah 8 minggu ketika dijual dengan bobot tubuh tertentu, mempunyai 

pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada yang lebar dengan timbunan 

daging yang baik dan banyak. Ayam pedaging yang baik adalah ayam yang 

pertumbuhannya cepat, warna bulu putih, tidak terdapat warna bulu yang gelap 

dan memiliki ukuran tubuh yang seragam (Kartasudjana, 2005). 

   Menurut Yuniarty (2011), produktivitas ayam pedaging dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain genetik, iklim, nutrisi dan penyakit. Ayam pedaging 

akan nyaman hidup dan berproduksi pada suhu lingkungan 18-21 
0
C, namun 

diketahui bahwa suhu di Indonesia lebih panas sehingga memungkinkan ayam 

mengurangi konsumsi ransum dan lebih banyak minum (Abun dkk., 2006).  

   Disamping itu menurut Ichwan (2003) faktor ransum menyangkut kualitas 

dan kuantitasnya sangat menentukan produktivitas ternak, pertumbuhan yang 

cepat tidak muncul jika tidak didukung dengan ransum yang mengandung nutrisi 

yang lengkap dan seimbang (asam amino, asam lemak, mineral dan vitamin) 

sesuai dengan kebutuhan ayam. Ayam pedaging perlu dipelihara dengan teknologi 

yang dianjurkan oleh pembibit untuk mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan 

(Abun dkk., 2006) 

2.2 Konsumsi Pakan 

Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang diberikan dikurangi 

dengan jumlah ransum sisa. Konsumsi ransum akan meningkat setiap minggunya 

berdasarkan pertambahan bobot badan yang artinya semakin laju pertambahan 

bobot badan maka semakin tinggi konsumsi ransum (Fadilah, 2006). Sesuai 

dengan tujuan pemeliharaannya yaitu memproduksi daging sebanyak-banyaknya 

dalam waktu singkat, maka jumlah pemberian ransum tidak dibatasi (ad libitum) 

artinya berapa saja jumlah pakan yang dapat dihabiskan, itulah yang diberikan 

(Kartadisastra, 1994). 
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Menurut Wahju (1992) konsumsi ransum dipengaruhi oleh kualitas dan 

kuantitas ransum, umur, aktivitas ternak, palatabilitas ransum, tingkat produksi 

dan pengelolaan. Selanjutnya Tillman dkk. (1998) menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat konsumsi adalah jenis kelamin, bobot badan, keaktifan, 

tahap pertumbuhan, kondisi fisiologis ternak dan lingkungan. Jumlah konsumsi 

ransum ayam pedaging dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.1. Konsumsi Ransum Ayam Pedaging pada Umur yang Berbeda 

 Umur (minggu)    Konsumsi Ransum (g) 

 1         146 

 2         514 

 3      1.124 

 4      1.923 

 5      2.912 

Sumber : PT Charoen Pokphand (2006) 

 2.3  Bobot Badan Akhir 

Menurut Hadi (2002), bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam pada 

akhir pemeliharaan yakni umur 35 hari, bobot hidup menunjukkan produktivitas 

ayam pedaging sebagai respon terhadap ransum yang diberikan. Bobot badan 

akhir yang dihasilkan dapat mempengaruhi besar kecilnya pendapatan yang 

diterima peternak, karena bobot badan akhir akan menentukan hasil penjualan 

(Retnani dkk., 2009).  

Pertumbuhan didefenisikan sebagai pertambahan dalam bentuk dan bobot 

jaringan seperti otot, tulang jantung, dan semua jaringan tubuh yang lainnya 

(Anggorodi, 1980). Ditambahkan pula bahwa pertumbuhan meliputi peningkatan 

ukuran sel-sel tubuh dan peningkatan ukuran sel-sel individu, mencakup empat 

komponen utama yaitu peningkatan total lemak tubuh dalam jaringan adiposa, 

peningkatan ukuran skleton, kulit dan organ dalam (Rose, 1997). 

2.4.  Karkas Ayam Pedaging 

 Karkas ayam pedaging merupakan bagian tubuh ayam pedaging yang 

disembelih, dikeluarkan isi perut, kaki, leher, bulu, dan darah (Rasyaf, 2003). 

Kualitas karkas dipengaruhi oleh beberapa faktor sebelum pemotongan antara lain 

genetik, spesies, bangsa ternak, tipe ternak, jenis kelamin, umur, ransum serta 

proses setelah pemotongan diantaranya metode pelayuan, pH karkas, stimulasi 
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listrik, bahan tambahan, hormon, antibiotik dan metode penyimpanan (Abu bakar 

dkk, 1991). 

 Menurut Resnawati (2004), selama proses pengolahan yaitu dari bentuk ayam 

hidup hingga terwujud daging ayam yang siap masak akan terjadi kehilangan 

bobot hidup kurang lebih 1/3 bagian (bobot daging siap masak nantinya kurang 

lebih 2/3 dari bobot hidupnya) karena bulu, kulit, kaki, cakar, leher, kepala, jeroan 

atau isi dalam perut dan ekor dipisah dari bagian daging tubuh dengan demikian 

daging hanya tinggal 75% dari bobot hidup.  Faktor-faktor yang mempengaruhi 

persentase karkas adalah konformasi tubuh dan derajat kegemukan dimana ternak 

yang gemuk persentase karkasnya tinggi dan umumnya berbentuk tebal seperti 

balok (Kartasudjana, 2001).  

2.5. Lemak Abdominal Ayam Pedaging 

Lemak merupakan salah satu jaringan tempat menyimpan energi oleh 

tubuh (Resnawati, 2004). Secara bertahap lemak diambil dari peredaran darah dan 

disimpan terutama di bawah kulit dan dalam perut (Suprayitno, 2006; Piliang dan 

Djojosoebagio, 2002; Fontana et al., 1993). Lemak pada tubuh terbagi atas lemak 

subkutan (bawah kulit), lemak dalam otot (intramuskuler), dan lemak bawah perut 

(abdominal) (Resnawati, 2004).  

Lemak abdominal akan meningkat pada ayam yang diberi ransum dengan 

kandungan protein rendah dan energi tinggi, energi yang berlebih akan disimpan 

dalam bentuk lemak (Fontana et al., 1993). Lemak abdominal pada ayam jantan 

lebih banyak dimana semakin bertambah umur semakin tinggi jumlahnya, lemak 

subkutan jumlahnya 13,25% pada ayam umur 3 minggu dan 33,87% pada ayam 

umur 9 minggu (Resnawati, 2004).  

Menurut Salam dkk., (2013) persentase lemak abdominal pada ayam 

pedaging memiliki kolerasi dengan total lemak karkas, dimana semakin tinggi 

kandungan lemak abdominal maka semakin tinggi kandungan lemak karkas. 

Salam, dkk (2013) menyatakan penimbunan lemak abdominal dalam rongga perut 

akan berpengaruh terhadap bobot karkas, jika kandungan lemak abdominal ayam 

pedaging semakin meningkat, dapat menurunkan kualitas dan kuantitas daging 

yang dikonsumsi serta dianggap terjadi penghamburan energi pakan ayam 

pedaging.  
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2.6. Bawang Putih  

   Bawang putih (Allium sativum L.) adalah tanaman semusim berumpun 

yang mempunyai ketinggian sekitar 60 cm, banyak ditanam di ladang-ladang di 

daerah pegunungan yang cukup mendapat sinar matahari (Syamsiah dan Tajudin, 

2003). Berikut ini merupakan morfologi dari tanaman bawang putih: 1) daun 

berupa helai-helai seperti pita yang memanjang ke atas, jumlah daun pada tiap 

tanaman mencapai 10 buah, bentuk daun pipih rata, tidak berlubang, runcing di 

ujung atasnya dan agak melipat ke dalam (arah panjang); 2) batangnya merupakan 

batang semu, panjang 30 cm tersusun pelepah daun yang tipis namun kuat; 3) akar 

terletak pada batang pokok atau di bagian dasar umbi ataupun pangkal umbi yang 

berbentuk cakram, sistem perakarannya adalah akar serabut, pendek, menghujam 

ke tanah, mudah goyang dengan air dan angin berlebihan, 3) siung dan umbi 

terletak di tengah bagian bawang, tepatnya diantara daun muda dekat pusat batang 

pokok, terdapat tunas dan dari tunas inilah umbi-umbi kecil yang disebut siung, 

hampir semua daun muda yang berada di dekat pusat batang pokok memiliki 

umbi, hanya sebagian yang tidak memiliki umbi (Syamsiah dan Tajuin, 2003). 

   Bawang putih memiliki kandungan kimia yang teridiri dari 1,5% allicin 

yaitu komponen penting yang memberikan efek antibiotik, 4,5 g protein, 0,2 g 

lemak, 23,10 g hidrat arang, 0,22 mg vitamin B1, 15 mg vitamin C, 95 kalori, 134 

mg posfor, 42 mg kalsium, 1,10 g serat, 1 mg zat besi, dan 71 g air (Untari, 2010). 

Komponan bioaktif pada bawang putih mempunyai kemampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri yang terdapat dalam saluran pencernaan sehingga 

mengurangi pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan dan meningkatkan 

absorbsi zat makanan dalam usus (Suharti, 2005). 

   Beberapa senyawa aktif yang terkandung dalam umbi bawang putih antara 

lain adalah allicin, selenium dan metilatil trisulfida (Dahrmawati, 2013). Ketiga 

senyawa aktif ini mampu memperbaiki proses metabolisme di dalam tubuh ayam. 

Allicin adalah senyawa yang berkhasiat sebagai anti bakteri dan efektif melawan 

parasit (Nuningtyas, 2014). Kandungan senyawa aktif ini membuat bawang putih 

berpotensi untuk digunakan sebagai feed additive (Block, 1985). Selain senyawa 

aktif di atas terdapat kandungan kimia lain pada bawang putih yang berfungsi 

sebagai obat yaitu sativine (Sumetriani, 2009). Sativine adalah senyawa kimia 
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yang mempunyai daya mempercepat pertumbuhan sel dan pertumbuhan jaringan 

dan dapat merangsang susunan syaraf (Solihin, 2009). Komponen lain dari 

bawang putih adalah siniatrin, saponin, nicotine acid yang bersifat hipotensif, 

diallydisulfide sebagai anti cacing, sacordinin yang berfungsi sebagai 

pertumbuhan, vitamin A, B, C dan D serta fosfor (Tampubolon, 1981). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di kandang percobaan UIN Agriculture 

Research and Development Station (UARDS) dan Laboratorium Teknologi dan 

Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan September sampai Oktober 2020. 

 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1.  Alat  

 Peralatan yang digunakan adalah 20 unit kandang box berukuran 70 cm × 

70 cm × 60 cm, 10 unit lampu pijar 5 watt, 20 unit tempat pakan, 20 unit tempat 

minum, timbangan analitik, pisau, alas kandang, blender, sendok, pita ukur, 

desinfektan, thermometer, tirai, kamera, baskom dan alat tulis. 

3.2.2. Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 80 ekor day old 

chick (DOC) broiler strain CP707 tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing), 

pakan komersil ayam ras pedaging BR 1 dan tepung bawang putih yang diperoleh 

dari Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. Kandungan nutrisi pakan komersil 

BR 1 dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kandungan Nutrisi BR 1 

Zat Nutrisi Kandungan Nutrisi 

Kadar Air (%) Max 13,0 

Protein Kasar (%) 21,5 - 23,8 

Lemak Kasar (%) Min 5,0 

Serat Kasar (%) Max 5,0 

Abu (%) Max 7,0 

Kalsium (%) Min 0,9 

Fosfor (%) Min 0,6 

Energi Metabolis (EM) (Kkal/Kg) 3.025 – 3.125 
Sumber: PT Charoen Pokphand, 2014. 
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3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitan dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam 

pedaging sehingga jumlah DOC yang digunakan adalah 80 ekor. Perlakuan 

penambahan tepung bawang putih pada pakan ayam pedaging adalah sebagai 

berikut: 

 P0 : Pakan komersil tanpa penambahan tepung bawang putih (kontrol) 

 P1 : Pakan komersil 98% dengan penambahan tepung bawang putih 2% 

 P2 : Pakan komersil 96% dengan penambahan tepung bawang putih 4% 

 P3 : Pakan komersil 94% dengan penambahan tepung bawang putih 6% 

3.3.2. Peubah yang diamati 

  Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah: 

1. Konsumsi ransum, kosumsi ransum adalah jumlah makanan yang dikonsumsi 

oleh ternak digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan untuk 

produksi hewan tersebut (Tilman dkk., 1991). Cara pengamatan, jumlah 

ransum yang diberikan selama penelitian dikurangi jumlah ransum yang 

tersisa.  

2. Bobot badan akhir, diperoleh dari hasil penimbangan ayam umur 35 hari 

sebelum dipotong dan setelah dipuasakan selama 8 jam (Rasyaf, 2004) 

3. Persentase karkas diperoleh dengan membandingkan bobot karkas dengan 

bobot hidup dikali 100%. Karkas adalah bagian tubh ayam setelah dilakukan 

penyembelihan secara halal sesuai dengan CAC/GL 24 1997, pencabutan bulu 

dan pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher, kaki, paru paru, dan atau ginjal 

(SNI 3924:2009). 

4. Persentase lemak abdominal, pengukuran lemak abdomen diperoleh dengan 

menimbang lemak dirongga perut dari dasar kloaka hingga bagian yang 

melekat pada gizzard (tenggorokan), kemudian lemak ditimbang. Persentase 

lemak abdomen diperoleh dengan membandingkan bobot lemak abdomen 

dengan bobot hidup dikali 100% (Witantra, 2011). 
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3.4.  Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

  Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu menggunakan 

desinfektan. Semua peralatan kandang dibersihkan. Pada setiap unit kandang 

ditempatkan lampu pijar 5 watt untuk penerangan dan pemanasan. 

3.4.2.  Pembuatan Tepung Bawang Putih 

          Bawang putih yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari 

Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. Bawang putih yang digunakan adalah 

bawang putih segar. Proses pembuatan tepung bawang putih dilakukan menurut 

Wiryawan dkk. (2005). Pertama, bawang putih dipisahkan menjadi siung tunggal, 

lalu dikupas kulitnya. Selanjutnya bawang putih diiris tipis-tipis. Bawang putih 

yang telah diiris tipis-tipis, dikeringkan dalam oven pada suhu 45ºC selama 30-36 

jam. Kemudian bawang putih digiling dan dihaluskan sehingga menghasilkan 

bubuk. Bawang putih yang telah dihaluskan diayak dan selanjutnya dicampur ke 

dalam pakan. Proses pembuatan tepung bawang putih dapat dilihat pada Gambar 

3.1. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Skema Pembuatan Tepung Bawang Putih 

     Sumber: Wiryawan dkk. (2005) 
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3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Petakan Kandang Penelitian 

  Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan 

ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan 

dengan cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama 

ulangan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil 

pertama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah 

diberi penomoran dan begitu selanjutnya. 

  Pengacakan DOC dilakukan dengan cara mengambil sampel DOC 

sebanyak 30% secara acak, kemudian ditimbang dan dicatat bobot badannya. 

Setelah itu ditentukan range nilai bobot badan terendah sampai tertinggi dan 

dibuat kelas interval. Menurut Sudjana (2005), banyak kelas interval yang 

diperlukan dapat menggunakan aturan sturges dengan rumus: 1 + (3,3) log n, 

sehingga didapatkan banyak kelas interval sebanyak 7. Kemudian disiapkan 7 

buah kotak kardus untuk menempatkan DOC berdasarkan kelas intervalnya. 

Seluruh DOC ditimbang kembali dan setiap DOC dimasukan ke dalam kotak 

kardus berdasarkan bobot badannya. 

  Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 

memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang 

terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1 

sampai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya, 

sampai semua DOC yang ada di dalam kotak kardus habis. 

 

3.4.4. Pemberian Ransum dan Air Minum  

  Pemberian pakan dan minum pada ayam dilakukan secara ad libitum, 

dimana kebutuhan pakan ayam ras pedaging diberikan berdasarkan periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam ras pedaging. 

Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada 

jam 07.00 WIB dan 16.00 WIB. Agar air minum tetap higienis maka wadah air 

minum dicuci dan diganti dengan air yang baru setiap hari.  
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3.4.5 Pemotongan Ayam Pedaging 

  Pemotongan ayam pedaging dilakukan setelah pemeliharaan selama 35 

hari menggunakan tata cara pemotongan yang benar sesuai dengan ajaran Islam, 

sebagai berikut :  

1. Pemuasaan ayam pedaging selama 8 jam dilakukan dengan tujuan untuk 

mengosongkan isi tembolok dan mengurangi isi pencernaan lainnya. 

2. Penimbangan ayam setelah pemuasaan dilakukan untuk mengetahui bobot 

hidup ayam setelah pemuasaan. 

3. Pemotongan dilakukan di bawah rahang termasuk vena jugularis, pipa 

tenggorokan dan kerongkongan. Pemotongan dilakukan dengan menyebut 

nama Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

4. Pengeluaran darah dilakukan lebih kurang selama 3-5 menit sehingga darah 

benar-benar keluar. 

5. Penyeduhan atau scalding dalam air panas dilakukan selama 1-1,5 menit 

untuk memudahkan pencabutan bulu. 

6. Pencabutan bulu dilakukan secara manual.  

7. Pengeluaran isi rongga perut dilakukan dengan membuat torehan mendatar 

pada daerah perut antara ujung tulang dada dengan pubis. Isi rongga perut 

ditarik keluar dengan tangan. 

8. Pemotongan leher dilakukan pada tulang leher terdekat dengan tubuh. 

3.5  Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuaan dan lima ulangan dengan 

model matematis menurut Steel dan Torrie (1993) sebagai berikut :  

Yij = µ + αi + εij 

Keterangan :  

Yij  : Nilai pengamatan perlakuan ke-i ulangan ke-j. 

µ : Nilai tengah umum (population mean). 

αi : Pengaruh perlakuan ke-i. 

εij : Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j. 

i : Perlakuan 1, 2, 3 dan 4. 

j : Ulangan 1, 2, 3,4 dan 5. 
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam seperti pada 

Tabel 3.2.  

Tabel 3.2 Analisis Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT     

 

Keterangan :  

t : Perlakuan      

r : ulangan 

JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan = ∑(Yi)
2 

–FK  

     r 

JKG : Jumlah Kuadrat Galat = JKT – JKP 

JKT : Jumlah Kuadrat Total = ∑(Yij)
2
 - FK 

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan = JKG / dbP 

KTG : Kuadrat Tengah Galat =  KG / dbG 

FK : Faktor Koreksi = Y..
2 

        r.t 

F Hitung = KTP / KTG 

 

Jika perlakuan berbeda nyata, yaitu Fhitung > Ftabel pada taraf uji 0,05 atau 

0,01, dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

sesuai dengan Steel and Torrie (1993). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung 

bawang putih (Allium sativum L.) sebagai feed aditive dalam ransum ayam ras 

pedaging dapat menurunkan persentase lemak abdominal, namun belum mampu 

meningkatkan konsumsi ransum, bobot badan akhir dan persentase karkas. 

Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah P3 (TBP 6%) ditinjau dari penurunan 

persentase lemak abdominal. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengatasi aroma menyengat yang 

dihasilkan dari penambahan tepung bawang putih sehingga dapat meningkatkan 

palatabilitas ayam ras pedaging 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging 

(g/ekor) Umur 35 Hari yang Diberi Tepung Bawang Putih. 

 

Rataan Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging (g/ekor) Umur 35 Hari yang 

Diberi Tepung Bawang Putih 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 
P0 3.073,75 2.864,75 3.002,25 3.045.25 3.004,75 14.990.75 2.998,15 80,30 

P1 2.445,25 2.471,50 2.492,25 2.453,00 2.431,00 12.293,00 2.458.60 23,82 

P2 2.203,75 2.203,25 2.253,25 2.123,00 2.361,50 11.233,75 2.246,75 90,06 

P3 2.171,00 2.209,75 2.220,00 2.030,75 2.074,75 10.706,25 2.141.25 84,28 

Total 
     

49.134,75 2.456,18 
 

 

Perhitungan : 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  49.223,75
2
 

        (4x5) 

 = 120.711.182,88 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (3.073,75
2 

+ 2.864,75
2
 + …. + 2.074,75

2
) – 120.711.182,88 

 = 2.309.904,43 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (14.990,75
2
 + …

 
+ 10.706,25

2
) – 120.711.182,88 

   5 

 = 2.222.752,35 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 2.309.904,43 – 2.222.752,35 

 = 87.152,08 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 2.309.904,35 

   3 

 = 740.917,45 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 87.152,07 

      16 

 = 5.447 
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F hitung = KTP  

  KTG 

 = 740.917,45 

  5.447 

 = 136,02 

 

Tabel Analisis Konsumsi Ransum 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Total 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 2.222.752,35 740.917,45 136,02
** 

3,24 5,29 

Galat 16 87.152,08 5.447 
   

Total 19 2.309.904,43    
Keterangan: ** Berbeda sangat nyata, F hitung > F tabel 0,01 dan perlu dilakukan 

uji lanjut. 

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

 

Standard Error 

 

SE  =  =   

 

= 33.04 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 139.42 4,13 192,11 

3 3,15 146,21 4,34 200,34 

4 3,25 150,44 4,45 205,78 

 

Urutan Rataan dari Besar ke Kecil 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 2998,15 2458,60 2228,95 2141,25 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P0 – P1 539,40 139,42 192,11 ** 

P0 – P2 769,05 146,21 200,34 ** 

P0 – P3 856,75 150,44 205,75 ** 

P1 – P2 229,65 139,42 192,11 ** 

P1 – P3 317,35 146,21 200,34 ** 

P2 – P3 87,70 139,42 192,11 ns 

Keterangan: * = Berbeda nyata 

 ** = Berbeda sangat nyata 

 ns = Non Signifikan  
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Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

2998
a 

2458,60
b 

2228,95
c 

2141,25
c 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging 

(g/ekor) Umur 35 Hari yang Diberi Tepung Bawang Putih 

 

Rataan Bobot Akhir Ayam Ras Pedaging (g/ekor) Umur 35 Hari yang Diberi 

Tepung Bawang Putih 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 
P0 1.653,00 1.570,50 1.536,00 1567,00 1.564,00 7.890,50 1.578,10 50,62 

P1 1.145,00 1.269,50 1.215,50 1.398,50 1.078,00 6.106,50 1.221.30 47,37 

P2 1.100,00 1.071,00 1.006,50 1.179,00 1.214,50 5.571,00 1.114,20 55,89 

P3 1.112,50 891,50 1.110,50 893,00 811,00 4.818,50 963,70 57,98 

Total 
     

24.386,50 1219,32 
 

 

FK  = (Y..)
2 

    t.r  

 = 24.386,50
2
 

      (4x5) 

 = 29.735.069,11 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK 

 = (1.653
2 

+ 1.145
2
 + …. + 811

2
) – 29.735.069,11 

 = 30.933.685,25 – 29.735.069,11 

 = 1.198.616,14 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

      r 

 = (7.890,5
2
 + 6.160,5

2
 + 5.571

2
 + 4.818,5

2
) – 29.735.069,11 

                                 5 

 = 30.760.663,15 – 29.735.069,11 

 = 1.025.594,04 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 1.198.616,14 – 1.025.594,04 

 = 173.022,10 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 1.025.594,04 

          3 

 = 341.864,68 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 173.022,10 

        16 

 = 10.813,88 
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F hitung = KTP  

  KTG 

 = 341.864,68 

   10.813,88 

 = 31,61 

 

Tabel Analisis Ragam Bobot Badan Akhir 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Total 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1.025.594,04 341.864,68 31,61
** 

3,24 5,29 

Galat 16 173.022,10 10.813,88 
   

Total 19 1.198.616,14     
Keterangan: ** Berbeda sangat nyata, F hitung < F tabel 0,01 dan perlu dilakukan 

uji lanjut. 

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

 

Standard Error 

 

SE  =  =   

 

= 46.51 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 139.42 4,13 192,11 

3 3,15 146,21 4,34 200,34 

4 3,25 150,44 4,45 205,78 

 

Urutan Rataan Besar ke Kecil 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 1578,10 1221,30 1114,20 963,70 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P0 – P1 356,8 139,42 192,11 ** 

P0 – P2 463,9 146,21 200,34 ** 

P0 – P3        614,4 150,44 205,75 ** 

P1 – P2 107,1 139,42 192,11 ns 

P1 – P3 257,6 146,21 200,34 ** 

P2 – P3 150,5 139,42 192,11 * 

Keterangan:  *   = Berbeda nyata 

          **  = Berbeda sangat nyata 

 ns  = Non Signifikan  
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Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

1578,10
a 

1221,30
b 

1114,20
b 

963,70
c 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Persentase Karkas Ayam Ras Pedaging (%) 

Umur 35 Hari yang Diberi Tepung Bawang Putih 

 

Rataan Persentase Karkas Ayam Ras Pedaging (%) Umur 35 Hari yang 

Diberi Tepung Bawang Putih 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P0 71,51 72,84 69,56 67,04 70,75 351,70 70,34 2,20 

P1 65,94 69,32 65,61 51,73 88,17 340,77 68,15 13,07 

P2 66,95 66,11 65,08 64,63 78,21 341,03 68,21 5,69 

P3 57,21 64,95 68,62 65,23 79,65 335,66 67,13 8,15 

Total 
     

1.369,17 68,46 
 

 

FK = (Y..)
2
 

     t.r  

 = 1.369,17
2
/(4x5) 

 = 93.731,19 

 

JKT = ∑(Yij)
2 

 - FK 

 = (71,51
2
 + 72,84

2
 + …. + 79,65

2
) – 93.731,19 

 = 94.856,32 – 93.731,19  

 = 1.125,13 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

     r 

 = (70,34
2
 + 68,15

2
 + 68,21

2
 + 67,13

2
) – 93731,19 

                            5 

 = 93.758,47 – 93.731,19 

 = 27,27 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 1.125,13 – 27,27 

 = 1.097,86 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 27,27 

     3 

 = 9,09 

 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 1097,86 

     16 

 = 68,62 
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F hitung = KTP  

  KTG 

 = 9,09 

  68,62 

 = 0,13 

 

Tabel Analisis Ragam Persentase Karkas 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Total 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 27,27 9,09 0,13
ns 

3,24 5,29 

Galat 16 1.097,86 68,62 
   

Total 19  1.125,13     
Keterangan: ns = Non signifikan F hitung > F tabel 0,05. 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Persentase Lemak Abdominal Ayam Ras 

Pedaging (%) Umur 35 Hari yang Diberi Tepung Bawang 

Putih 

 

Rataan Perentase Lemak Abdominal Ayam Ras Pedaging (%) Umur 35 Hari 

yang Diberi Tepung Bawang Putih 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P0 1,78 1,24 1,68 1,88 1,33 7,81 1,56 0,28 

P1 1,35 1,22 0,82 0,86 1,53 5,79 1,16 0,31 

P2 0,86 1,21 0,79 1,10 1,11 5,09 1,02 0,18 

P3 0,58 0,62 1,08 0,78 1,17 4,24 0,85 0,27 

Total 
     

22,92 1,15 
 

 

FK  = (Y..)
2
 

    t.r 

 = 22,92
2
 

  (4x5) 

 = 26,28 

 

JKT = ∑(Yij)
2 

 - FK 

 = (1,78
2
 + 1,35

2
 + …. + 1,17

2
) – 26,28 

 = 28,79 – 26,28 

 = 2,51 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

      r 

 = (1,56
2
 + 1,16

2
 + 1,02

2
 + 0,85

2
) – 26,28 

                        5 

 = 27,67 – 26,28 

 = 1,39 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 2,51 – 1,39 

 = 1,12 

 

KTP = JKP 

  dbP 

 = 1,40 

    3 

 = 0,47 

 

KTG = JKG 

  dbG 

 = 1,12 

   16 

 = 0,07 
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Fhitung = KTP  

  KTG 

 = 0,47 

  0,07 

 = 6,68 

 

Tabel Analisis Ragam Lemak Abdominal  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Total 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1,39 0,47 6,68
** 

3,24 5,29 

Galat 16 1,12 0,07 
   

Total 19  2,51     
Keterangan: ** Berbeda sangat nyata F hitung > F tabel 0,01 dan perlu dilakukan 

uji lanjut. 

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

 

Standard Error 

 

SE  =  =   

 

= 0,12 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 139.42 4,13 192,11 

3 3,15 146,21 4,34 200,34 

4 3,25 150,44 4,45 205,78 

 

Urutan Rataan dan Perlakuan yang Terbesar ke yang Terkecil 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 1,56 1,16 1,02 0,85 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P0 – P1 0,40 0,35 0,49 * 

P0 – P2 0,54 0,37 0,51 ** 

P0 – P3 0,71 0,38 0,52 ** 

P1 – P2 0,14 0,35 0,49 ns 

P1 – P3 0,31 0,37 0,51 ns 

P2 – P3 0,17 0,35 0,49 ns 

Keterangan: *  = Berbeda nyata 

 ** = Berbeda sangat nyata 

 ns = Non Signifikan 
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Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

1,56
a 

1,16
b 

1,02
b 

0,85
b 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

          

       Pengupasan Bawang Putih              Pengirisan Bawang Putih 

 

    

 Pembersihan Kandang   Pembersihan Lantai 

 

 

Pencampuran Pakan   Pencucian Tempat Pakan dan Minum 
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DOC    Penimbangan Bobot Badan Awal  

 

  

Pemberian Air Gula      Penimbangan Pakan 

 

   

  Termometer Ruangan       Ayam dalam Kandang Perlakuan 
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  Karkas ayam pedaging   Lemak Abdominal 

 

 

 
 

 Penimbangan bobot badan akhir 


